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Abstrak  
 

Acne vulgaris merupakan penyakit kulit yang sering dijumpai pada perempuan. Berbagai macam 
pengobatan diberikan kepada penderita acne vulgaris untuk menyembuhkan dan menghilangkan acne. Salah 
satu terapi yang sedang gencar digunakan saat ini dalam menyembuhkan acne vulgaris adalah chemical 
peeling. Pemberian chemical peeling dipercaya dapat mengurangi bekas acne, mengurangi lesi inflamasi dan 
non-inflamasi, memperbaiki dispigmentasi, dan menghilangkan jaringan parut akibat acne. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbandingan derajat keparahan acne vulgaris berdasarkan frekuensi dan 
keteraturan pasien yang menjalani superficial chemical peeling di klinik kecantikan di Batubulan, Gianyar. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian yang 
digunakan adalah penderita acne vulgaris yang melakukan perawatan di klinik kecantikan di Batubulan, 
Gianyar yang berjumlah 34 sampel. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar pasien yang menjalani 
superficial chemical peeling di klinik kecantikan di Batubulan, Gianyar adalah perempuan berusia 17-30 tahun 
dengan frekuensi pemberian superficial chemical peeling selama 6-12 kali sebanyak 17 orang (50.0%), 13-24 
kali sebanyak 15 orang (44.1%), dan >24 kali sebanyak 2 orang (5.9%) yang dilakukan sebulan sekali 
sebanyak 12 orang (35.3%) dan sebulan dua kali sebanyak 22 orang (64.7%) dengan hasil derajat ringan 28 
orang (82.4%) dan sedang 6 orang (17.6%). Pasien dengan derajat acne ringan sebagian besar menjalani 
superficial chemical peeling sebanyak 6-24 kali dan pasien dengan derajat acne ringan sebagian besar 
menjalani superficial chemical peeling selama sebulan dua kali.  
 
Kata Kunci: acne vulgaris, superficial chemical peeling 
 
 

Abstract  
 

[The Comparison of the Severity of Acne Vulgaris in Patients Undergoing Superficial Chemical Peeling at the 
Beauty Clinic in Batubulan, Gianyar] 

Acne vulgaris is a skin disease that is often found in women. Various kinds of treatment are given to 
sufferers of acne vulgaris to cure and get rid of acne. Currently, the therapy that is being intensively used to 
cure acne vulgaris is chemical peels. Giving chemical peels is believed to reduce acne scars and inflammatory 
and non-inflammatory lesions, improve depigmentation, and eliminate scar tissue caused by acne. The purpose 
of this study was to compare the severity of acne vulgaris based on the frequency and regularity of patients 
undergoing superficial chemical peels at the Batubulan beauty clinic, Gianyar. This research is a descriptive 
study with a cross sectional approach. The research population used was acne vulgaris sufferers who 
underwent treatment at a beauty clinic in Batubulan, Gianyar, with a total of 34 samples. The results showed 
that most of the patients who underwent superficial chemical peels at the Batubulan beauty clinic, Gianyar 
were women aged 17-30 years with a frequency of 6-12 superficial chemical peels, 17 people (50.0%), 13 
people-24 times, 15 times. people (44.1%), and >24 times as many as 2 people (5.9%) which was done once a 
month by 12 people (35.3%) and twice a month by 22 people (64.7%) with mild degrees 28 people (82.4%) 
and 6 people (17.6%). Patients with a mild degree of acne mostly underwent superficial chemical peels 6-24 
times and patients with mild degrees of acne mostly underwent superficial chemical peels twice a month. 
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PENDAHULUAN 
Acne vulgaris adalah suatu kondisi 

kronis pada kulit yang memengaruhi unit 
polisebasea dan merupakan masalah 
kesehatan yang umum terjadi pada remaja 
baik pria maupun wanita.Gejalanya 
ditandai dengan timbulnya lesi polimorfi 
seperti komedo, papula, pustula, nodul 
maupun kista.(1) Kejadian acne vulgaris 
umumnya dimulai pada masa pubertas atau 
prapubertas, yaitu sekitar usia 12-15 tahun, 
dan hampir semua remaja usia 13-19 tahun 
mengalaminya, dengan tingkat keparahan 
puncak terjadi pada usia 17-21 tahun.(2) 
Menurut data yang dikutip dari (3), acne 
vulgaris menempati peringkat ke-tiga dari 
sepuluh penyakit yang paling sering 
dijumpai dalam kunjungan pasien rawat 
jalan di poliklinik kulit RS Indera Provinsi 
Bali. 

Acne vulgaris memiliki dampak yang 
signifikan pada kehidupan penderitanya 
karena dapat mempengaruhi kualitas hidup, 
interaksi sosial, dan kondisi psikologis 
seperti rendahnya rasa percaya diri dalam 
berinteraksi dengan teman atau keluarga. 
Selain itu kondisi acne juga dapat 
berdampak pada ekonomi penderitanya.(4) 
Di Indonesia pengobatan untuk acne 
vulgaris diberikan sesuai tingkat keparahan 
acne yang diklasifikasikan berdasarkan 
jumlah dan tipe lesi yakni acne ringan, 
sedang dan berat(2) Terapi standar untuk 
acne vulgaris dapat diberikan secara 
medikamentosa dan non-medikamentosa. 
Pada medikamentosa dengan pemberian 
terapi topikal, sistemik, maupun kombinasi. 
Selain itu, terapi non-medikamentosa juga 
penting dengan meliputi pemberian nasihat 
atau edukasi kepada penderita acne vulgaris 
mengenai pentingnya pola makan yang 
dapat memperburuk keparahan acne serta 
teknik pembersih wajah yang tepat.(5) 
Terdapat juga terapi adjuvan yang 
digunakan untuk meningkatkan efektivitas 
atau potensi obat dalam pengobatan acne 
vulgaris seperti pemberian chemical 
peeling.(2) 

Chemical peeling atau eksfoliasi 
kimia, adalah prosedur yang digunakan 
dalam pengobatan acne vulgaris dengan 

mengaplikasikan bahan-bahan kimia ke 
wajah seperti glycolic acid (GA), salicylic 
acid (SA), lactic acid (LA), pyruvic acid 
(PA),  mendelic acid (MA), trichloroacetic 
acid (TCA), dan phenol.(6) Penggunaan 
superficial chemical peeling sangat umum 
dalam pengobatan acne vulgaris sehari-hari 
karena dapat mempercepat proses 
pemulihan dan memiliki risiko efek 
samping yang minimal.(7)  

Saat ini banyak klinik kecantikan di 
Bali terutama yang menyediakan perawatan 
untuk mengobati acne vulgaris dengan 
pengaplikasian chemical peeling. Hampir 
di setiap daerah memiliki klinik kecantikan 
yang menawarkan terapi chemical peeling 
salah satunya di Batubulan Gianyar yakni 
DNI Skin Centre, praktek dokter anti 
aging, dan lain sebagainya. Berdasarkan 
pemaparan tersebut maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait 
Perbandingan Derajat Keparahan Acne 
Vulgaris pada Pasien yang menjalani 
Superficial Chemical Peeling di Klinik 
Kecantikan di Batubulan, Gianyar. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui perbandingan derajat 
keparahan acne vulgaris pada pasien yang 
menjalani superficial chemical peeling di 
klinik kecantikan di Batubulan, Gianyar. 

 
METODE 

Penelitian ini telah mendapatkan 
kelayakan etik oleh Komisi Etik Penelitian 
Kesehatan (KEPK) Fakultas Kedokteran 
dan Ilmu Kesehatan Universitas 
Warmadewa dengan nomor ethical 
clearance 298/Unwar/FKIK/EC-KEPK/
XII/2022. Rancangan penelitian ini adalah 
jenis penelitian deskriptif yang bertujuan 
untuk membandingkan derajat keparahan 
acne vulgaris pada pasien. Tempat dan 
waktu pelaksanaan penelitian adalah di 
klinik kecantikan di Batubulan, Gianyar 
pada bulan Oktober hingga Desember 
2022.  

Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah seluruh pasien acne di 
klinik kecantikan di Batubulan, Gianyar. 
Pengambilan sampel akan dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling 
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dengan penentuan jumlah sampel 
ditentukan menggunakan rumus deskriptif 
kategorik yaitu sebesar 34 sampel. Sampel 
dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan 
kriteria inklusi dan ekslusi. Adapun kriteria 
inklusi dalam penelitian ini adalah (1) 
pasien acne yang memiliki acne vulgaris 
pada wajah, (2) pasien acne yang sudah 
pernah melakukan superficial chemical 
peeling sekurangnya dua kali, dan (3) 
pasien acne yang melakukan superficial 
chemical peeling sekurangnya selama 
empat bulan. Kriteria ekslusi dalam 
penelitian ini adalah (1) pasien acne yang 
menggunakan terapi sistemik dan (2) 
pasien acne yang juga melakukan 
perawatan laser untuk mengurangi acne 
vulgaris.  

Data dalam penelitian ini didapatkan 
berdasarkan data sekunder yaitu berupa 
data kunjungan pasien yang memiliki acne 
vulgaris dan melakukan terapi superficial 
chemical peeling di klinik kecantikan di 
Batubulan, Gianyar. Data yang telah 
terkumpulkan akan diolah menggunakan 
metode Statistical Package for the Social 
Sciences (SPSS) dan ditampilkan dalam 
bentuk tabel deskriptif.  
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Usia Jumlah Presentase 

17-30 tahun 24 70.6 
31-50 tahun 10 29.4 
Total 34 100.0 

Tabel 1. Distribusi Usia Sampel Penelitian 

HASIL 

Hasil distribusi usia sampel penelitian 
pada tabel 1 menunjukkan sebagian besar 
usia yang melakukan superficial chemical 
peeling berasal dari rentang usia 17-30 
tahun yakni sebanyak 23 orang. Sisanya 31-
50 tahun sebanyak 10 orang.  

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

(%) 
Laki-laki 4 11.8 

Perempuan 30 88.2 

Total 34 100.0 

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Sampel Penelitian 

Pada tabel 2 hasil distribusi jenis 
kelamin sampel penelitian menunjukkan 
bahwa pasien yang melakukan superficial 
chemical peeling didominasi oleh 
perempuan sebanyak 30 orang dan laki-laki 
sebanyak 4 orang 

Frekuensi pasien yang 

menjalani Superficial 

Jumlah Persentase 

(%) 

6-12 kali 17 50.0 
13-24 kali 15 44.1 
>24 kali 2 5.9 
Total 34 100.0 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pasien yang 
Menjalani Superficial Chemical Peeling 

Hasil tabel 3 menunjukkan bahwa 
pasien yang menjalani superficial chemical 
peeling terbanyak adalah 6-12 kali yakni 
17 orang. Selain itu terdapat 13-24 kali 
sebanyak 15 orang dan terendah dengan 
jumlah >24 kali hanya sebanyak 2 orang. 

Keteraturan Pasien 

Menjalani 

Superficial Chemical 

Peeling 

Jumlah Persentase 

(%) 

Sebulan sekali 12 35.3 

Sebulan dua kali 22 64.7 

Total 34 100.0 

Tabel 4. Distribusi Keteraturan Pasien yang 
menjalani Superficial Chemical Peeling 

Hasil pada tabel 4 menunjukkan 
bahwa keteraturan pasien yang menjalani 
superficial chemical peeling terbanyak 
adalah sebulan dua kali yakni 22 orang. 
Sisanya hanya melakukan sebanyak 
sebulan sekali yaitu 12 orang. 

Derajat Acne Vulgaris Jumlah Persentase 

Acne ringan 28 82.4 

Acne sedang 6 17.6 

Total 34 100.0 

Tabel 5. Distribusi Derajat Acne Vulgaris  

Berdasarkan hasil pada tabel 5 
ditemukan bahwa derajat acne vulgaris 
pada pasien yang menjalani superficial 
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chemical peeling adalah pasien dengan 
derajat acne ringan sebanyak 28 orang. 

Sisanya sebanyak 6 orang memiliki acne 
derajat sedang.    

Tabel 6. Perbandingan Derajat Acne Vulgaris dengan Frekuensi Keteraturan Pasien yang Menjalani Superficial 
Chemical Peeling 

Derajat Acne Vulgaris 

 Frekuensi 

  Ringan Presentase (%) Sedang Presentase (%) 
6-12 kali 13 38.2 4 11.8 
13-24 kali 13 38.2 2 5.9 
>24 kali 2 5.9 - - 

Keteraturan 
Sebulan sekali 6 17.6 6 17.6 
Sebulan dua kali 22 64.7 - - 

Hasil pada tabel 6 menunjukkan 
bahwa pasien yang menjalani Superficial 
Chemical Peeling sebagian besar dengan 
acne ringan memiliki frekuensi 6-12 kali 
dan 13-24 kali dengan keteraturan pasien 
menjalani superficial chemical peeling 
adalah sebulan dua kali.  
 
PEMBAHASAN 

Prevalensi terbanyak pasien yang 
menjalani superficial chemical peeling 
pada tabel 1 berada pada rentang usia 17-30 
tahun. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh (8) di Italia terdapat 
1.167 orang pasien dengan acne vulgaris, 
mayoritas pasien berada pada rentang 12-
25 tahun (58,75%) dan sisanya pada usia 
lebih dari 25 tahun (41,3%). Penelitian 
yang sama juga dinyatakan oleh (9) sebagian 
besar penderita acne vulgaris berada pada 
usia remaja hingga dewasa muda yaitu 17-
25 tahun (96,8%) diikuti rentang usia 26-35 
tahun (3,2%). Terjadinya acne vulgaris 
pada usia remaja atau dewasa muda 
diakibatkan peningkatan hormon androgen 
yang beredar dalam darah sehingga 
menyebabkan hyperplasia dan hipertrofi 
dari kelenjar sebasea.(10)  
 Ditinjau dari jenis kelamin pasien 
pada tabel 2 yang menjalani superficial 
chemical peeling didominasi terjadi pada 
perempuan dibandingkan laki-laki. Hal 
serupa ditemukan oleh (11) di Turki dari 164 
penderita acne vulgaris terdiri dari 64% 
perempuan dan 36% laki-laki. Kondisi 
yang sama juga dijumpai oleh (9) mayoritas 
penderita acne vulgaris adalah perempuan 
(60,69%). Hal ini karena adanya faktor 

hormonal dan onset pubertas, serta acne 
vulgaris pada perempuan lebih persisten 
dibandingkan laki-laki.(12) Selain itu karena 
adanya faktor pemakaian kosmetik 
sehingga menyebabkan terjadinya acne 
vulgaris lebih dominan pada perempuan 
dibandingkan laki-laki.(13) 
 Hasil penelitian pada tabel 5 
menunjukan derajat keparahan acne 
vulgaris setelah diberikan superficial 
chemical peeling pada pasien adalah acne 
derajat ringan lebih banyak yakni 28 orang 
dibandingkan dengan acne derajat sedang 
hanya 6 orang. Hasil ini ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Okoro yang 
menyatakan bahwa klasifikasi derajat acne 
vulgaris paling sering ditemukan adalah 
derajat ringan dan jarang ditemukan derajat 
acne berat hingga sangat berat.(14) 
Pengaplikasian superficial chemical 
peeling pada pasien acne vulgaris dapat 
mempengaruhi perubahan derajat acne 
vulgaris pasien. Pada lokasi penelitian 
teknik superficial chemical peeling 
menggunakan bahan asam salisilat. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Dayal, dkk 
(2020) menemukan bahwa asam salisilat 
dapat menurunkan jumlah lesi non 
inflamasi yang signifikan pada akhir 4 
minggu terapi, selain itu terdapat juga 
penurunan lesi inflamasi setelah 2 minggu 
terapi.(15) Selain itu di klinik pengambilan 
sampel asam salisilat dikombinasikan 
dengan larutan jessner untuk dapat 
meningkatkan penetrasi. Efek dari larutan 
jessner dapat merusak ikatan lemah 
hidrogen dari keratin dan meningkatkan 
daya penetrasi dari bahan lain, sehingga 



 

 

kombinasi dengan larutan jessner sangat 
efektif untuk penyembuhan acne vulgaris.
(16) 

Hasil penelitian pada tabel 3 
menemukan frekuensi pasien yang 
menjalani superficial chemical peeling 
bervariasi yang dibedakan menjadi tiga 
kelompok yakni 6-12 kali, 13-24 kali, dan 
>24 kali. Kelompok frekuensi pasien yang 
menjalani superficial chemical peeling 
ditentukan berdasarkan berapa kali pasien 
menjalani perawatan superficial chemical 
peeling dalam sebulan, jika pasien 
melakukan superficial chemical peeling 
sebulan dua kali maka frekuensi pasien 
dalam setahun adalah 24 kali.  

Keteraturan pasien pada tabel 4 
ditentukan berdasarkan berapa kali pasien 
menjalani superficial chemical peeling 
dalam sebulan. Berdasarkan hasil penelitian 
oleh (17) untuk mendapatkan hasil 
superficial chemical peeling yang baik 
dapat dilakukan selama sebulan dua kali. 
Hasil penelitian terdapat pasien yang 
menjalani superficial chemical peeling 
sebulan sekali dan sebulan dua kali. 
Sebagian besar pasien menjalani superficial 
chemical peeling sebanyak sebulan dua 
kali. Hal tersebut dilakukan untuk 
mempercepat proses penyembuhan dari 
acne vulgaris. 

Hasil pada tabel 6 menunjukkan 
derajat acne vulgaris pada hasil penelitian 
adalah derajat acne ringan dan derajat acne 
sedang yang ditentukan berdasarkan 
degradasi Lehman yaitu lesi inflamasi dan 
lesi non inflamasi. Peneliti menemukan 
bahwa pemberian superficial chemical 
peeling pada pasien dapat mempengaruhi 
hasil akhir dari derajat acne vulgaris jika 
dilihat dari frekuensi dan keteraturan pasien 
ketika melakukan terapi superficial 
chemical peeling. Dari hasil penelitian 
pasien yang menjalani superficial chemical 
peeling dengan derajat acne ringan paling 
banyak melakukan superficial chemical 
peeling selama 6-12 kali dan 13-24 kali, hal 
ini sebanding dengan semakin lama 
seseorang melakukan superficial chemical 
peeling maka hasil yang diharapkan 
semakin maksimal. Hal ini juga 

disampaikan oleh (18) bahwa penggunaan 
superficial chemical peeling 
mempengaruhi kondisi kulit pasien 
berdasarkan frekuensi dan keteraturan 
pasien.  

Keteraturan pasien yang menjalani 
superficial chemical peeling ditentukan 
dari berapa kali pasien menjalani 
superficial chemical peeling dalam 
sebulan. Dari hasil penelitian pasien 
dengan acne ringan menjalani superficial 
chemical peeling rata-rata sebulan dua kali. 
Sehingga pasien bisa mendapatkan hasil 
yang maksimal dari penggunaan superficial 
chemical peeling karena penggunaan yang 
baik dapat dilakukan sebulan dua kali.(17) 
Sedangkan pada pasien dengan derajat acne 
sedang hanya melakukan superficial 
chemical peeling sebulan sekali sehingga 
hasil yang didapatkan pada wajah tidak 
maksimal. Seiring lamanya pasien 
melakukan superficial chemical peeling 
maka hasil yang didapatkan akan berbeda 
dengan pasien yang hanya melakukan 
beberapa kali. Hal tersebut juga 
disampaikan oleh (18) bahwa penggunaan 
superficial chemical peeling 
mempengaruhi kondisi kulit pasien 
berdasarkan frekuensi dan keteraturan 
pasien. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian 
maka didapatkan beberapa simpulan dalam 
penelitian ini yaitu prevalensi pasien acne 
yang menjalani superficial chemical 
peeling sebagian besar adalah perempuan 
dari rentang usia 17-30 tahun yakni 24 
orang dengan derajat acne vulgaris adalah 
derajat acne ringan sebanyak 28 orang. 
Pasien yang menjalani superficial chemical 
peeling sebagian besar sebanyak 6-24 kali 
selama sebulan dua kali. 
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